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Abstract. This study aims to explain the urgency of instilling character values in education in the modern era,
describe the strategies or approaches used in the educational environment, and identify challenges and solutions
in their implementation. The method used is qualitative with a descriptive approach. Data collection techniques
included observation, in-depth interviews, and documentation, with the research subjects consisting of teachers,
students, and principals at primary and secondary education levels. The results show that the cultivation of
character values such as honesty, responsibility, discipline, tolerance, and cooperation is very important to form
learners who not only excel in academics, but also have moral integrity and emotional maturity. Strategies used
in character cultivation include integration of character values in learning, habituation of positive attitudes,
teacher role models, and extracurricular activities. The main challenges in implementing character education are
the negative influence of digital media, the weak role of the family, and the lack of consistency in character
development. Solutions include improving educators' competence in character education, strengthening
cooperation between schools and parents, and creating a school environment that supports a positive culture.
Thus, character education should be an integral part of the education system, through synergistic cooperation
between schools, families and communities.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan urgensi penanaman nilai-nilai karakter dalam pendidikan di
era modern, menggambarkan strategi atau pendekatan yang digunakan di lingkungan pendidikan, serta
mengidentifikasi tantangan dan solusi dalam penerapannya. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi,
dengan subjek penelitian terdiri dari guru, siswa, dan kepala sekolah pada tingkat pendidikan dasar dan menengah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin,
toleransi, dan kerja sama menjadi sangat penting untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul dalam
akademik, tetapi juga memiliki integritas moral dan kedewasaan emosional. Strategi yang digunakan dalam
penanaman karakter meliputi integrasi nilai karakter dalam pembelajaran, pembiasaan sikap positif, keteladanan
guru, serta kegiatan ekstrakurikuler. Tantangan utama dalam penerapan pendidikan karakter adalah pengaruh
negatif media digital, lemahnya peran keluarga, serta kurangnya konsistensi dalam pembinaan karakter. Solusi
yang dapat dilakukan antara lain peningkatan kompetensi pendidik dalam pendidikan karakter, penguatan kerja
sama antara sekolah dan orang tua, serta penciptaan lingkungan sekolah yang mendukung budaya positif. Dengan
demikian, pendidikan karakter harus menjadi bagian integral dalam sistem pendidikan, melalui kerja sama yang
sinergis antara sekolah, keluarga, dan masyarakat.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Nilai-Nilai Moral, Era Modern, Strategi Pendidikan, Pendidikan Berbasis
Karakter.

1. PENDAHULUAN
Di tengah kemajuan pesat teknologi informasi dan komunikasi, sistem pendidikan
global menghadapi tantangan yang semakin kompleks dan mendalam. Pesatnya
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi tidak hanya mengubah cara manusia
memperoleh pengetahuan, tetapi juga memengaruhi secara signifikan bagaimana individu,
khususnya generasi muda, membentuk identitas, nilai, dan perilaku mereka. Interaksi

sosial yang kini lebih banyak terjadi di ruang digital membawa implikasi serius terhadap
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pembentukan karakter. Media sosial, misalnya, seringkali menjadi ruang tanpa filter yang
memicu perilaku negatif seperti ujaran kebencian, intoleransi, hingga penyebaran
informasi palsu. Di sisi lain, mudahnya akses terhadap informasi tanpa pendampingan
yang memadai membuat banyak anak muda kehilangan arah dalam memilah mana yang
benar dan mana yang menyesatkan. Dalam situasi ini, pendidikan karakter menjadi lebih
dari sekadar wacana normatif; ia menjadi kebutuhan mendesak yang harus diadaptasi
dengan konteks zaman. Tujuan utama dari pendidikan karakter membangun integritas,
moralitas, empati, tanggung jawab, dan kesadaran sosial tidak bisa lagi disampaikan hanya
melalui pendekatan konvensional. Pendekatan baru yang responsif terhadap tantangan
digital, termasuk melalui literasi digital dan penguatan nilai dalam interaksi daring, sangat
diperlukan agar nilai-nilai positif tetap dapat tertanam kuat. Oleh karena itu, institusi
pendidikan dituntut untuk merumuskan strategi pembelajaran karakter yang lebih inovatif,
kontekstual, dan relevan agar mampu menghadirkan pribadi-pribadi yang tidak hanya
cerdas secara akademik, tetapi juga tangguh secara moral di tengah arus perubahan yang
begitu cepat dan tak terduga (Sagala, 2024).

Tidak terbantahkan bahwa teknologi telah mengubah dunia pendidikan secara
drastis, baik dari segi metode pembelajaran hingga pola interaksi antara pendidik dan
peserta didik. Kemajuan teknologi digital memang membawa berbagai kemudahan dan
peluang baru, namun juga menghadirkan tantangan yang tidak sedikit, terutama dalam hal
perilaku peserta didik. Maraknya fenomena seperti cyberbullying, plagiarisme digital,
hingga rendahnya empati dalam komunikasi daring menjadi kekhawatiran utama yang kini
dihadapi dunia pendidikan. Di tengah realitas ini, pendidikan karakter kembali menjadi
sorotan utama sebagai landasan penting dalam membentuk generasi muda yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara moral dan emosional.
Pendidikan karakter sejatinya bukanlah hal baru ia telah menjadi inti dari proses
pendidikan sejak ribuan tahun lalu, baik dalam bentuk formal di lembaga pendidikan
maupun dalam lingkungan informal seperti keluarga dan masyarakat. Nilai-nilai seperti
menghargai sesama, menjunjung keadilan, menjaga kesetaraan, peduli terhadap
kesejahteraan sosial, hingga semangat gotong royong, merupakan cita-cita masyarakat
demokratis yang hanya dapat terwujud jika pendidikan karakter ditanamkan secara
konsisten sejak dini. Dalam pemahaman klasik, seseorang yang dianggap memiliki
karakter yang baik biasanya dihubungkan dengan kualitas moral seperti integritas,
kepercayaan, semangat dalam menjalani tugas, dan dapat diandalkan oleh orang lain.

Maka dari itu, membangun karakter peserta didik di era digital bukan hanya sekadar
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kebutuhan, tetapi menjadi sebuah keharusan dalam membentuk masa depan bangsa yang
lebih beradab dan berkepribadian kuat (Triyanto, 2020).

Pendidikan karakter memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk pribadi
dan moral seseorang, terutama dalam menghadapi kompleksitas kehidupan modern.
Melalui pendidikan karakter, individu tidak hanya diajarkan untuk memahami nilai-nilai
positif seperti integritas, tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, dan kepedulian terhadap
sesama, tetapi juga dibimbing untuk mewujudkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
nyata. Pendidikan karakter bukan hanya sebatas proses transfer pengetahuan kognitif,
melainkan sebuah proses pembentukan jiwa yang melatih individu agar memiliki etika,
empati, dan kesadaran moral yang tinggi. Dengan adanya pendidikan karakter, seseorang
mampu mengembangkan kesadaran diri terhadap nilai-nilai kebaikan dan membangun
kemampuan untuk mengambil keputusan yang bijak dalam situasi sehari-hari. Nilai-nilai
seperti toleransi, rasa hormat, dan empati akan memampukan individu menjalin hubungan
sosial yang sehat dan konstruktif, sehingga tercipta lingkungan yang harmonis, inklusif,
dan saling mendukung (Sagala, 2024).

Implementasi pendidikan karakter dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan,
baik secara langsung melalui mata pelajaran khusus maupun secara terintegrasi dalam
seluruh kegiatan sekolah. Misalnya, guru dapat menyisipkan nilai-nilai karakter dalam
pembelajaran sehari-hari, seperti kerja sama dalam proyek kelompok, kejujuran dalam
mengerjakan tugas, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan kewajiban tepat waktu.
Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, organisasi siswa, kerja bakti, atau
kegiatan sosial dapat dijadikan wadah pembentukan karakter melalui pengalaman
langsung yang membentuk sikap peduli, solidaritas, dan kepemimpinan. Di lingkungan
keluarga, pendidikan karakter bisa ditanamkan melalui keteladanan orang tua, komunikasi
yang hangat, serta pembiasaan perilaku positif sejak dini. Di tengah masyarakat, program-
program berbasis komunitas seperti gotong royong, kampanye sosial, dan kegiatan
keagamaan juga turut mendukung pembentukan karakter secara kolektif. Dengan
demikian, pendidikan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab satu pihak, melainkan
perlu menjadi gerakan bersama yang melibatkan seluruh ekosistem pendidikan demi
melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia dan siap menjadi
agen perubahan yang positif dalam masyarakat (Sagala, 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, nilai-nilai karakter menjadi aspek
fundamental yang harus ditanamkan dalam dunia pendidikan, terutama di tengah derasnya

arus modernisasi yang membawa perubahan signifikan terhadap pola pikir, perilaku, dan
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nilai-nilai sosial generasi muda. Era modern tidak hanya menawarkan kemajuan teknologi
dan kemudahan akses informasi, tetapi juga menghadirkan berbagai tantangan moral yang
dapat menggerus integritas, empati, serta tanggung jawab sosial peserta didik. Fenomena
seperti perundungan, individualisme, rendahnya toleransi, dan penyalahgunaan teknologi
menjadi bukti nyata bahwa pendidikan karakter harus mendapat perhatian serius.
Penanaman nilai-nilai karakter tidak lagi menjadi pilihan, melainkan kebutuhan yang
mendesak agar pendidikan mampu melahirkan insan yang cerdas secara intelektual
sekaligus unggul secara moral. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
urgensi nilai-nilai karakter dalam pendidikan di era modern, menggambarkan strategi atau
pendekatan penanaman karakter di lingkungan pendidikan, serta mengidentifikasi
tantangan dan solusi dalam penerapan pendidikan karakter. Melalui pendekatan kualitatif
deskriptif, penelitian ini berusaha menyajikan gambaran mendalam mengenai pentingnya
pendidikan karakter dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya mampu bersaing
secara akademis, tetapi juga memiliki integritas dan kepribadian yang kuat sebagai bekal

menghadapi kompleksitas kehidupan modern.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam
mengenai pentingnya penanaman nilai-nilai karakter dalam pendidikan di era modern.
Metode ini dipilih karena sesuai untuk menggali realitas sosial, pandangan, serta
pengalaman para pelaku pendidikan secara langsung di lapangan. Melalui pendekatan ini,
peneliti tidak hanya berfokus pada angka atau data statistik, tetapi lebih pada makna,
konteks, dan dinamika yang terjadi dalam proses penanaman nilai karakter di lingkungan
pendidikan. Penelitian ini menggambarkan secara deskriptif bagaimana nilai-nilai karakter
ditanamkan, sejauh mana urgensinya dirasakan oleh para pendidik dan peserta didik, serta
kendala apa saja yang dihadapi dalam proses implementasinya.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga teknik utama, yaitu
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat
langsung aktivitas dan interaksi di lingkungan sekolah yang berkaitan dengan praktik
pendidikan karakter. Wawancara mendalam dilakukan terhadap guru, siswa, dan kepala
sekolah pada tingkat pendidikan dasar dan menengah untuk mendapatkan perspektif yang
beragam mengenai strategi dan tantangan dalam penanaman nilai karakter. Dokumentasi

digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh, seperti dokumen kebijakan sekolah,
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program pembinaan karakter, dan catatan kegiatan siswa. Setelah data terkumpul, proses
analisis dilakukan secara induktif, melalui tiga tahapan utama yaitu reduksi data
(menyaring informasi yang relevan), penyajian data (menyusun data dalam bentuk naratif
yang sistematis), dan penarikan kesimpulan yang mencerminkan temuan inti dari
penelitian ini. Dengan demikian, metode ini diharapkan mampu memberikan gambaran
komprehensif dan mendalam tentang bagaimana pendidikan karakter dijalankan di tengah

tantangan zaman modern.

. HASIL DAN PENELITTIAN

Urgensi Pendidikan Karakter sebagai Penangkal Globalisasi Digital

Hasil temuan dari wawancara dan observasi di lapangan menegaskan bahwa
pendidikan karakter telah menjadi kebutuhan yang sangat mendesak di tengah derasnya
arus globalisasi dan digitalisasi. Para guru yang menjadi narasumber menyampaikan
bahwa peserta didik kini menghadapi berbagai tantangan dari konten digital yang bersifat
destruktif, seperti penyebaran ujaran kebencian, gaya hidup konsumtif dan hedonistik,
hingga sikap individualistik yang mengikis nilai-nilai kebersamaan. Mereka menekankan
bahwa tanpa fondasi karakter yang kokoh, pelajar sangat rentan terseret dalam arus
tersebut dan kehilangan jati diri bangsa. Penguatan nilai seperti tanggung jawab, empati,
toleransi, dan integritas dinilai sangat penting untuk membentuk generasi muda yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat secara moral dan emosional.

Lebih lanjut, observasi di lingkungan sekolah memperlihatkan bahwa pendekatan
pendidikan karakter yang diterapkan secara konsisten mampu membentuk iklim belajar
yang positif. Guru yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam mata pelajaran
maupun interaksi sehari-hari dengan siswa menunjukkan peningkatan kedisiplinan,
kerjasama, dan rasa hormat di antara peserta didik. Penanaman nilai tidak hanya dilakukan
secara teoritis, tetapi juga melalui keteladanan dan pembiasaan dalam kehidupan sekolah.
Hal ini selaras dengan penelitian Herlina et al. (2023) yang menekankan pentingnya
pendidikan karakter dalam menghadapi tantangan zaman, terutama dalam menyaring
pengaruh budaya asing yang masuk melalui media digital. Tanpa adanya penguatan
karakter, proses pembelajaran berisiko hanya menjadi transfer ilmu tanpa arah moral.

Dengan demikian, pendidikan karakter harus diposisikan sebagai fondasi utama
dalam kurikulum pendidikan nasional. Tidak cukup hanya menambahkan mata pelajaran
khusus, tetapi nilai-nilai karakter harus melekat dalam seluruh aspek kehidupan sekolah,

mulai dari budaya organisasi, interaksi antarsiswa, hingga kebijakan manajerial.
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Kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat juga menjadi kunci dalam menanamkan
nilai-nilai luhur secara berkelanjutan. Dalam konteks globalisasi, di mana batas nilai dan
budaya semakin kabur, sistem pendidikan nasional dituntut untuk menjadi benteng moral
yang tidak hanya mendidik anak bangsa menjadi pintar, tetapi juga menjadikan mereka
manusia berkarakter kuat yang mampu menjaga identitas dan kontribusi positif bagi

masyarakat luas.

Praktik Pembiasaan dan Integrasi Nilai Moral dalam Pembelajaran

Para pendidik di era digital kini menerapkan strategi praktis melalui pembiasaan
perilaku sehari-hari yang konsisten sebagai upaya nyata dalam menanamkan nilai-nilai
karakter pada peserta didik. Pendekatan ini menitikberatkan pada tindakan-tindakan kecil
namun bermakna seperti datang tepat waktu, menjaga kebersihan lingkungan dengan
membuang sampah pada tempatnya, serta membudayakan sikap saling menyapa dan
menghargai satu sama lain. Pembiasaan ini diperkuat dengan pengintegrasian nilai-nilai
moral ke dalam materi pelajaran, baik dalam bentuk eksplisit melalui diskusi langsung,
maupun secara implisit melalui narasi atau contoh kasus. Melalui cara ini, karakter tidak
diajarkan sebagai konsep abstrak, tetapi ditanamkan melalui pengalaman konkret dan
keseharian yang berulang sehingga menjadi kebiasaan yang tertanam secara mendalam.

Lebih jauh, strategi pembiasaan ini menjadi krusial dalam konteks tantangan
pendidikan karakter di era digital, di mana peserta didik dihadapkan pada risiko seperti
cyberbullying, kecanduan media sosial, serta banjir informasi yang tidak terverifikasi.
Menurut Kartika Putri Sagala et al. (2024), tantangan-tantangan tersebut tidak dapat
dihadapi hanya dengan pendekatan kognitif semata, melainkan memerlukan sinergi antara
literasi digital dan nilai-nilai kehidupan. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu
mengaitkan fenomena digital dengan pendidikan karakter, misalnya dengan mengajarkan
etika dalam penggunaan media sosial, pentingnya empati dalam komunikasi daring, serta
kemampuan memilah informasi yang bermanfaat. Langkah ini menjadikan pembelajaran
lebih kontekstual dan adaptif terhadap dinamika zaman, sekaligus menanamkan nilai
karakter yang relevan dan aplikatif.

Dengan demikian, pendidikan karakter yang dilaksanakan melalui strategi
pembiasaan dan pengintegrasian nilai moral dalam pembelajaran formal maupun informal
diharapkan dapat menciptakan generasi yang tidak hanya cakap secara akademik, tetapi
juga matang secara emosional dan sosial. Proses ini bukan hasil instan, melainkan

akumulasi dari pola-pola perilaku yang dilatih secara berkelanjutan dan didukung oleh
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kolaborasi antara sekolah, keluarga, serta masyarakat. Ketika nilai karakter seperti
kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan empati telah menjadi bagian dari keseharian
siswa, maka pendidikan karakter tidak lagi sekadar menjadi materi pelajaran, tetapi

menjadi fondasi yang mengarahkan perilaku dan keputusan hidup mereka di masa depan.

Peran Lokalitas, Ekstrakurikuler, dan Teladan Guru

Implementasi pendidikan karakter yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal,
kegiatan ekstrakurikuler, dan keteladanan guru memiliki dampak signifikan dalam
pembentukan kepribadian siswa secara menyeluruh. Nilai-nilai kearifan lokal seperti
gotong royong, hormat kepada orang tua, dan rasa cinta tanah air dapat menjadi filter alami
terhadap pengaruh negatif globalisasi dan budaya instan yang dibawa oleh era digital.
Menurut penelitian Laily (2023), pendekatan pendidikan berbasis nilai lokal terbukti
mampu membentuk ketahanan moral siswa sekolah dasar, terutama dalam membedakan
informasi yang benar dan salah di media sosial. Kearifan lokal juga membantu
memperkuat identitas budaya dan membentuk kepribadian siswa yang tidak hanya modern
tetapi juga berakar pada nilai-nilai luhur bangsa.

Lebih lanjut, kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, OSIS, dan aksi sosial
menjadi wahana konkret dalam membumikan nilai-nilai karakter di luar ruang kelas.
Aktivitas-aktivitas ini memberi ruang bagi siswa untuk menginternalisasi nilai empati,
kerja sama, kepedulian sosial, dan tanggung jawab secara langsung melalui pengalaman.
Proses pembelajaran tidak lagi sekadar bersifat kognitif, melainkan merambah ranah
afektif dan psikomotorik yang memperkuat karakter melalui praktik nyata. Dengan
demikian, ekstrakurikuler bukan hanya pelengkap pendidikan formal, tetapi juga
instrumen penting dalam pembentukan karakter yang tangguh dan adaptif. Terlebih di era
digital, keterampilan sosial yang terbentuk melalui interaksi langsung dalam kegiatan ini
menjadi pelengkap penting bagi kecerdasan digital yang sehat dan beretika.

Tidak kalah penting adalah peran guru sebagai agen moral yang memberikan
teladan nyata dalam keseharian. Guru tidak hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi
juga menjadi cermin dari nilai-nilai karakter yang ingin dibentuk. Sebagaimana dijelaskan
oleh Pamuji et al. (2024), kolaborasi holistik antara guru, orang tua, dan lingkungan sangat
diperlukan untuk menanamkan karakter dan tanggung jawab digital pada peserta didik.
Keteladanan guru dalam menunjukkan integritas, kesopanan, dan keadilan akan
memberikan dampak mendalam yang sulit digantikan oleh teknologi. Oleh karena itu,

pendidikan karakter bukanlah tugas satu pihak saja, melainkan proses kolektif yang
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melibatkan seluruh ekosistem pendidikan secara berkelanjutan untuk menciptakan

generasi yang bermoral, tangguh, dan mampu menghadapi tantangan global secara bijak.

Nilai-nilai Dasar & Tantangan Pengaruh Digital

Nilai-nilai karakter seperti disiplin, kejujuran, tanggung jawab, toleransi, kerja
sama, dan empati menjadi pondasi penting dalam membentuk pribadi yang utuh dan
berintegritas. Pendidikan yang hanya berorientasi pada aspek kognitif tanpa menyentuh
ranah afektif dan psikomotorik berisiko menciptakan generasi yang cerdas namun miskin
nilai moral dan sosial. Dalam konteks pendidikan karakter, peran guru tidak lagi hanya
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan dan fasilitator pembentukan kepribadian
peserta didik. Pembiasaan perilaku baik di sekolah, seperti datang tepat waktu,
mengerjakan tugas dengan jujur, serta bekerja sama dalam kegiatan kelompok, harus terus
diinternalisasi. Namun, pembentukan karakter ini tidak bisa dilakukan secara parsial,
melainkan memerlukan sinergi antara institusi pendidikan, keluarga, dan lingkungan
sosial.

Di era digital, tantangan terhadap pendidikan karakter semakin kompleks. Studi
oleh Fadlin Fajri et al. (2023) menggarisbawahi bahwa meskipun literasi digital membuka
akses informasi yang luas, namun juga menjadi pintu masuk konten negatif seperti hoaks,
yjaran kebencian, dan cyberbullying yang mengancam pembentukan nilai moral peserta
didik. Tanpa adanya kemampuan memilah informasi secara kritis dan bimbingan intensif
dari pendidik serta orang tua, peserta didik dapat terjebak dalam arus informasi yang
merusak nilai-nilai karakter. Maka dari itu, pendidikan karakter tidak bisa dipisahkan dari
pendidikan digital yang mengedepankan literasi informasi, etika bermedia sosial, dan
kemampuan berpikir kritis. Pelatithan guru tentang pendidikan karakter berbasis digital
menjadi urgensi yang tidak bisa ditunda lagi, mengingat lingkungan virtual kini menjadi
bagian besar dari kehidupan siswa.

Selain itu, temuan dari Purba et al. (2024) menunjukkan bahwa media sosial seperti
Instagram dan TikTok turut berkontribusi dalam pembentukan perilaku konsumtif dan
gaya hidup instan di kalangan pelajar. Hal ini mengurangi intensitas interaksi sosial secara
langsung dan berakibat pada melemahnya nilai kerja sama serta empati. Fenomena ini
mengindikasikan bahwa media digital tidak hanya memengaruhi cara siswa berpikir, tetapi
juga mengubah cara mereka berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
mengatasinya, dibutuhkan pendekatan pendidikan karakter yang adaptif terhadap

perkembangan zaman, termasuk integrasi nilai-nilai karakter dalam aktivitas daring siswa.
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Program-program seperti literasi digital yang mengandung unsur nilai sosial, kerja
kelompok daring yang mengedepankan kolaborasi, serta refleksi atas konten yang
dikonsumsi, bisa menjadi langkah strategis untuk menjaga keseimbangan antara kemajuan

teknologi dan penguatan karakter generasi muda.

Implementasi & Hambatan

Implementasi nilai-nilai karakter dalam pendidikan memerlukan pendekatan yang
menyeluruh dan konsisten. Salah satu strategi utamanya adalah melalui pembiasaan positif
dalam kehidupan sehari-hari, seperti disiplin datang tepat waktu, membuang sampah pada
tempatnya, serta membangun kebiasaan saling menyapa dan menghormati. Aktivitas ini,
meskipun sederhana, mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab, kepedulian, dan empati
secara alami dalam diri siswa. Selain itu, nilai-nilai moral juga harus diintegrasikan secara
eksplisit dalam kurikulum, terutama pada mata pelajaran seperti PPKn, pendidikan agama,
serta literasi digital, agar pembelajaran karakter tidak dianggap sebagai tambahan,
melainkan bagian esensial dari pembentukan kepribadian peserta didik. Penguatan
lingkungan yang meneladani nilai-nilai karakter juga sangat penting, dengan guru, orang
tua, dan tokoh masyarakat bertindak sebagai panutan yang konsisten menunjukkan
perilaku jujur, adil, dan santun dalam setiap tindakan dan komunikasi mereka.

Namun, upaya implementasi ini tidak luput dari berbagai tantangan yang
kompleks. Dominasi media digital yang sarat dengan konten hedonis, instan, dan permisif
menjadi ancaman serius terhadap internalisasi nilai karakter, terutama dalam membentuk
kejujuran, tanggung jawab, dan ketekunan. Anak-anak dan remaja yang lebih sering
terpapar budaya digital daripada teladan langsung dari lingkungan, menjadi lebih rentan
terhadap pola pikir konsumtif dan individualis. Selain itu, minimnya keteladanan dari figur
publik maupun orang tua dalam menunjukkan integritas, toleransi, dan kedisiplinan,
menyebabkan krisis rujukan moral bagi siswa. Di sisi lain, tekanan akademik yang tinggi
serta kurikulum yang padat dan berorientasi pada capaian kognitif membuat pendidikan
karakter kerap terpinggirkan dan tidak mendapat ruang yang memadai dalam proses
pembelajaran. Akibatnya, meski secara formal pendidikan karakter telah dirancang, dalam

praktiknya masih belum menjadi prioritas utama di banyak institusi pendidikan.
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Pelatihan Guru dan Penguatan Orang Tua

Sejumlah sekolah di berbagai belahan dunia telah mulai menerapkan program
pelatihan intensif bagi guru guna meningkatkan kemampuan mereka dalam
menyampaikan nilai-nilai karakter secara lebih mendalam dan efektif. Pelatihan ini tidak
hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga menekankan pentingnya pendekatan
afektif yang menyentuh emosi dan perilaku siswa. Salah satu pendekatan yang terbukti
efektif adalah integrasi antara pendidikan karakter dengan positive psychology, yang
menggabungkan unsur well-being, mindfulness, serta penguatan kekuatan karakter dalam
praktik mengajar sehari-hari (Garcia-Alvarez, 2023). Sebagai contoh, sekolah-sekolah
vokasi telah mengadopsi modul pelatihan karakter yang terstruktur untuk membentuk etos
kerja dan tanggung jawab peserta didik. Dengan demikian, guru tidak hanya berperan
sebagai pengajar akademik, tetapi juga sebagai fasilitator dalam membentuk kepribadian
siswa yang matang secara emosional dan sosial.

Di sisi lain, peran orang tua dalam mendampingi penanaman nilai karakter di
rumah menjadi kunci penting dalam keberhasilan pendidikan karakter secara menyeluruh.
Kolaborasi yang sinergis antara guru dan orang tua terutama dalam konteks pembelajaran
daring telah menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan kedisiplinan, kepedulian
sosial, dan kesadaran nilai anak terhadap lingkungan sekitarnya. Keterlibatan aktif
keluarga, khususnya dalam aspek pendidikan emosional dan sosial, juga berdampak
signifikan terhadap meningkatnya school engagement atau keterikatan anak terhadap
sekolah (Martinez-Yarza, 2024). Lingkungan rumah yang mendukung dan selaras dengan
nilai-nilai yang diajarkan di sekolah menciptakan kesinambungan pembelajaran karakter
yang utuh, sehingga anak tidak hanya memahami nilai, tetapi juga

menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Budaya Sekolah Holistik dan Kolaborasi Ekosistem

Pembentukan budaya sekolah yang kondusif memainkan peran penting dalam
menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa secara menyeluruh. Budaya sekolah yang
kuat tercermin dari rutinitas harian seperti penerapan disiplin yang konsisten, pelaksanaan
doa bersama sebelum memulai aktivitas pembelajaran, serta penanaman kebiasaan positif
lainnya yang dilakukan secara berulang dan berkesinambungan. Aktivitas-aktivitas
tersebut menjadi bagian dari proses internalisasi nilai moral, sosial, dan spiritual yang
tertanam secara tidak langsung dalam kehidupan siswa. Ketika nilai-nilai tersebut

dibingkai dalam suasana yang mendukung, maka siswa akan lebih mudah
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mengembangkan kesadaran diri, empati, dan tanggung jawab sosial. Dengan kata lain,
budaya sekolah yang sehat menciptakan lingkungan pembelajaran yang bukan hanya
mencerdaskan secara akademik, tetapi juga membentuk karakter yang berintegritas.

Di sisi lain, keberhasilan pendidikan karakter tidak dapat berdiri sendiri hanya
dalam ranah sekolah, melainkan memerlukan pendekatan yang holistik dan kolaboratif.
Peran aktif dari orang tua dan masyarakat menjadi kunci dalam memperkuat nilai-nilai
yang telah ditanamkan di sekolah agar terus berkembang dalam kehidupan sehari-hari
siswa. Guru sebagai fasilitator, orang tua sebagai pembimbing di rumah, serta komunitas
sebagai lingkungan sosial yang lebih luas harus saling bersinergi dalam membangun
ekosistem pendidikan karakter yang konsisten dan menyeluruh. Model kolaboratif ini
memungkinkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan kerja sama
tidak hanya menjadi slogan formal di ruang kelas, tetapi juga hidup dalam interaksi nyata
siswa di rumah dan masyarakat. Dengan demikian, pendidikan karakter benar-benar
menjadi bagian integral dalam proses tumbuh kembang siswa sebagai individu dan

anggota masyarakat yang beretika.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penanaman nilai-nilai karakter dalam pendidikan di era modern memegang peranan yang
sangat penting dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga matang secara moral dan emosional. Di tengah kemajuan teknologi
dan derasnya arus globalisasi, peserta didik dihadapkan pada berbagai tantangan yang
dapat melemahkan nilai-nilai kemanusiaan seperti empati, toleransi, kejujuran, dan
tanggung jawab. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari keseluruhan proses pembelajaran. Penanaman karakter tidak hanya
menjadi tanggung jawab sekolah semata, tetapi juga memerlukan peran aktif dari keluarga
dan masyarakat sebagai lingkungan terdekat yang turut membentuk sikap dan kepribadian
anak. Kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat menjadi kunci utama dalam
menciptakan ekosistem pendidikan yang kondusif untuk pertumbuhan karakter yang kuat,
tangguh, dan berintegritas.

Sebagai saran, pendidikan karakter perlu diintegrasikan secara sistematis dalam
kurikulum dan kegiatan sekolah sehari-hari, tidak hanya melalui mata pelajaran tertentu,
tetapi juga melalui keteladanan guru, kegiatan ekstrakurikuler, dan budaya sekolah.

Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu memberikan pelatihan yang berkelanjutan bagi
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pendidik agar mampu menjadi teladan dalam membangun nilai karakter yang positif. Di
samping itu, orang tua juga diharapkan aktif menjalin komunikasi dengan pihak sekolah
serta membangun suasana rumah yang mendukung pembentukan karakter anak. Terakhir,
masyarakat perlu turut serta dalam menciptakan lingkungan sosial yang aman, suportif,
dan sarat dengan nilai-nilai positif, sehingga upaya penanaman karakter dapat berjalan

selaras dan berkelanjutan dari berbagai arah.
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